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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasaan yang dijelaskan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Balok baja kastela dengan bentuk lubang bukaan oval merupakan
elemen struktur dengan daktalitas, yang mengalami beberapa siklus
plastis akibat variasi pembebanan Ay secara siklis yang mewakili
beban gempa ekstrim.

2. Pembebanan dibawah batas maksimum pada balok kastela dengan
bukaan oval, untuk pembebanan meningkat 1Ay, 4Ay semakin besar
peningkatan beban siklik maka presentase penurunan energy
(reaction force) meningkat, dan jumlah siklus plastis sebelom
mengalami kerunuhan semakin berkurang , sedangkan pembebanan
untuk 8Ay dan 12Ay mengalami penurunan energy yang besar
karena dipengaruhi oleh terjadi bucling pada balok baja

3. Untuk tegangan triaksilitas (triax) dengan pepidahan 1Ay, 4Ay, 8Ay,
12Ay relatif constant sedangkan plastic starin equivalent (PEEQ)

terakumulasi selama pembebanan
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6.1. Saran
Untuk menindaklanjuti pembahasaan ini, diperlukan beberapa koreksi
yang harus diperhatikan agar dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan bagi
mahasiwa selanjutnya agar dapat lebih baik. Saran yang dapat penulis berikan
untuk selanjutnya adalah
1. Perlu adanya penelitian untuk mengbangdingkan hasil antara
laboratorium dengan hasil sofwer
2. Perlu dilakukan perhitungan jumlah dispasi yang energy yang
dihasilkan dari setiap siklus plastis pada pembebanan siklis 1Ay,
4Ay, 8Ay, 12Ay untuk mengetahui secara lebih rinci
3. Perlu adanya perhitungan lebih lanjut mengenai fracture pada

bukaan balok kastela yang lain.
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